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Accepted;2-8-2024 kelas XI Merdeka 3 SMA Negeri 8 Makassar dengan pendekatan Curturally
Published,5-8-2024 Responsive Teaching (CRT). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI

Merdeka 3 yang berjumlah 37 orang. Penelitain ini dilaksanakn selama 2 kali
siklus belajar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa yang dianalisis menggunakan analisis
kuantitatif dan analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa mengalami peningkatan
melalui pendekatan Curturally Responsive Teaching (CRT) pada siswa kelas
XI Merdeka 3 SMA Negeri 8 Makassar. Hal ini dapat dibuktikan dengan
adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa sebelum adanya
tindakan dan setelah adanya tindakan yaitu, pada siklus | sebesar 43,24% dan
pada siklus Il menjadi 89,19%.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam membantu bidang ilmu lainnya. Salah satu peran dari matematika
adalah mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika
dalam kehidupan sehari-hari serta dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Peranan
tersebut menjadikan matematika wajib dipelajari setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah
dasar sampai ke sekolah menengah atas bahkan juga di perguruan tinggi. Mengingat pentingnya
peranan matematika, maka siswa harus menguasai berbagai kemampuan matematis. Hal ini
sejalan dengan peraturan Dirjen Dikdasmen No.506/C/PP2004 yang dituangkan dalam Shadiq
(2009: 13) menyatakan “Tiga aspek kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa dalam
mempelajari matematika yaitu pemahaman konsep, kemampuan penalaran dan komunikasi,
serta kemampuan pemecahan masalah”. Berdasarkan kutipan tersebut salah satu kemampuan
yang harus dikuasai oleh siswa dalam mempelajari matematika adalah pemahaman konsep.
Pada pemahaman konsep siswa tidak hanya dilatih keterampilan dari hafal fakta, atau
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“bagaimana” suatu soal harus diselesaikan, tetapi juga pada “mengapa” soal tersebut
diselesaikan dengan cara tertentu.

Secara umum, siswa masa kini cenderung lebih tertarik pada budaya barat, yang berdampak
pada terkikisnya budaya lokal kita. Kemajuan teknologi telah mempengaruhi perubahan gaya
hidup siswa. Hal ini terlihat jelas dalam proses belajar mengajar, di mana siswa mulai
meninggalkan nilai-nilai karakteristik bangsa kita, seperti menghargai dan menghormati.
Kehilangan nilai-nilai ini tampak saat guru sedang menjelaskan materi di depan kelas, namun
masih banyak siswa yang sibuk dengan kegiatan mereka sendiri. Situasi seperti ini dapat
direspon oleh guru dengan menunjukkan ketegasan pada saat megajar, merancang kegiatan
pembelajaran uang menarik, menggunakan media atau metode yang sesuai dengan karakteristik
siswa di kelas. Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan salah satu indikator
yang harus dicapai oleh siswa, akan tetapi pada kenyataannya kemampuan pemahaman konsep
matematika yang dimiliki siswa di Indonesia masih tergolong rendah (Firsa dan Intan, 2020).
Memahami konsep matematika adalah aspek penting dalam pengembangan literasi siswa di
tingkat pendidikan dasar dan menengah. Konsep-konsep dasar dalam matematika, seperti
operasi aritmatika, aljabar, geometri, dan statistika, merupakan fondasi pengetahuan yang
sangat penting untuk pemecahan masalah sehari-hari, pengambilan keputusan, dan
pengembangan kemampuan berpikir kritis. Studi menunjukkan bahwa masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar matematika. Faktor-faktor
seperti metode pengajaran, motivasi siswa, dan faktor kognitif individu dapat mempengaruhi
pemahaman konsep matematika. Selain itu, keberhasilan dalam memahami konsep matematika
juga dapat mempengaruhi prestasi akademis siswa secara keseluruhan.

Ketidakmampuan siswa dalam memahami konsep matematika dapat menghalangi mereka
dalam menyelesaikan masalah matematika yang lebih kompleks. Culturally Responsive
Teaching (CRT) adalah pendekatan pendidikan yang menekankan pengakuan dan penghargaan
terhadap keragaman budaya siswa. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung, memotivasi, dan menghormati berbagai latar belakang
budaya, etnis, bahasa, dan pengalaman hidup siswa. Pendekatan ini dirancang untuk
meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan hasil belajar siswa dengan memasukkan elemen-
elemen budaya atau latar belakang mereka ke dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan
pendapat Buchori & Harun (2020), pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah
pengajaran yang mengakui dan mengakomodasi keragaman budaya dan kebiasaan di dalam
kelas sehingga dapat diintegrasikan dalam kurikulum sekolah yang dapat menghasilkan
hubungan yang bermakna. Pendekatan ini mengangkat referensi budaya peserta didik untuk
dijadikan sebagai media dalam mempelajari suatu materi pelajaran. Dengan pendekatan ini,
guru mengintegrasikan muatan budaya ke dalam pembelajaran. Sehingga, peserta didik akan
lebih memahami budayanya sendiri dan menghargai budaya orang lain. Salah satu penelitian
terdahulu yang sejalan dengan hal yang diharapkan oleh peneliti (Fadhil Laksana, 2023)
menyatakan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa dengan
presentase skor rata-rata dari 66,37% pada siklus | menjadi 90,96% pada siklus II.
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti mencoba untuk menignkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan melakukan penelitian yang berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa dengan Pendekatan
Curturally Responsive Teaching (CRT) Siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Malassar”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dengan 2

siklus pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 8 Makassar tahun

Pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 37 orang di mana terdapat 14 orang laki-laki dan 21 orang
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Perempuan. Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti melalui ovservasi dan tes yang dianalisis
secara kualitatif dan kuantitatif. Pengamatan yang dilakukan terhadap siswa merupakan teknik
analisis data secara kualitatif, sedangkan untuk analisis data secara kuantitatif dilakukan dengan
cara membandingkan hasil belajar siswa pada siklus | dan hasil belajar pada siklus II.
Keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dilihat berdasarkan adanya peningkatan hasil belajar
siswa setelah dilaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan Curturally Responsive
Teaching (CRT).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Melalui tes belajar siswa pada siklus I, ditemukan fakta bahwa kemampuan pemahaman
konsep matemaitka siswa kelas XI Merdeka 3, sebagai berikut:

Table 1. Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Siklus I

Tingkat Penguasaan Kategori Frekuensi
0-60 Rendah 8
61-74 Sedang 13
75-84 Tinggi 10
85-100 Sangat Tinggi 6
Jumlah 37

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa yaitu, sebanyak 8 orang berada pada kategori rendah, 13 orang berada pada kategori
sedang, 10 orang berada pada kategori tinggi dan 6 orang berada pada kategori sangat tinggi.

Melalui tes hasil belajar siswa pada siklus II, diperoleh fakta kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa kelas XI Merdeka 3, sebagai berikut:

Tabel 2. Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siklus II

Tingkat Penguasaan Kategori Frekuensi
0-60 Rendah 0
61-74 Sedang 4
75-84 Tinggi 25
85-100 Sangat Tinggi 18
Jumlah 37

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa yaitu, sebanyak 0 orang berada pada kategori rendah, 4 orang berada pada kategori
sedang, 25 orang berada pada kategori tinggi dan 18 orang berada pada kategori sangat tinggi.
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Pembahasan

Pada siklus | dapat dilihat bahwa data hasil belajar siswa menunjukkan bahwa terdapat 8 siswa
berada pada kategori rendah, 13 siswa kategori sedang, 10 siswa kategori tinggi dan 6 siswa
kaategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa siswa yang memperoleh
nilai di bawah KKM vyaitu sebanyak 21 orang dan hanya 16 orang siswa yang memenuhi nilai
standar dari KKM. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa
pada kela X1 Merdeka 3 tergolong masih rendah. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka
dilakukanlah proses pembelajaran siklus 1l dengan menerapkan pendekatan Curturally
Responsive Teaching (CTR) sebagai bentuk tindak lanjut dari pembelajaran pada siklus I, yang
mana diharapkan terjadi peningkatan hasil belajar pada siklus 1l. Setelah dilakukan tes hasil
belajar siswa maka diperoleh dampak yang positif, Dimana berdasarkan data penelitian yang
diperoleh pada siklus Il terjadi peningkatatn hasil belajar siswa yaitu tidak ada siswa yang
memperoleh nilai dengan kategori rendah, 4 orang kategori sedang, 25 orang kategori tinggi
dan 18 orang kategori sangat tinggi. Dari hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa hanya ada 4
orang siswa yang tidak memenuhi nilai KKM, sementara ada 33 orang siswa yang sudah
memperoleh nilai di atas KKM. Dari data yang diperoleh terjadi peningkatan dari 43,24% pada
siklus I menjadi 89,18% pada siklus I1. Hal tersebut membuktikan bahwa penerapan pendekatan
Curturally Responsive Teaching (CRT) dapat meningkatkan kemampuan pemahaman siswa di
kelas X1 Merdeka 3 SMA Negeri 8 Makassar.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Kelas X1 Melalui Pendekatan Curturally Responsive Teachung (CRT), maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa pendekatan tersebut dapat meningkatakn hasil belajar dari siswa.
Sehingga pendekatan Curturally Responsive Teachung (CRT) dapat dijadikan sebagai salah
satu soslusi untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.
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